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Abstrak

Dalam penelitian ini, upaya peningkatan pembelajaran apresiasi sastra difokuskan pada apresiasi drama yang
dikhususkan pada kegiatan menulis kreatif naskah drama. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk
pembelajaran menulis naskah drama dengan strategi menulis terbimbing (SMT) yang efektif untuk memahamkan
siswa tentang struktur naskah dan membentuk kemampuan siswa menulis naskah drama. Penelitian ini
merupakan penelitian tindakan kelas (action research) dengan rancangan penelitian kualitatif yang dilaksanakan
melalui tiga tahap, yaitu tahap (i) perencanaan pembelajaran, (ii) pelaksanaan pembelajaran, (iii) evaluasi hasil
pembelajaran. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa bimbingan dalam bentuk pemberian model naskah drama
dan kartu struktur naskah yang tepat serta pemberian variasi strategi belajar dan praktik berbagi hasil, telah
mampu mengarahkan siswa menulis naskah drama dengan beragam tema; dengan keringkasan, ketepatan, dan
kelengkapan pemaparan perwatakan pelaku; dengan latar yang ringkas, nyata, khusus, dan lengkap; serta dengan
penggarapan konflik yang hidup.

Kata kunci: menulis kreatif, naskah drama, menulis terbimbing

Abstract
In this study, the efforts to increase the teaching and learning literary appreciation was focused on plays
appreciation which was devoted to the activities of creative writing plays. This study was aimed at describing the
form of learning to write a play with a guided writing strategy (SMT) which was found to be effective to promote
the students’ understanding about the structure of the text and to shape the students’ ability to write a play. This
research was class action (action research) and qualitative research design was implemented through three stages,
namely the stage (i) learning plan, (ii) the implementation of learning, (iii) the evaluation of learning. These
results indicate that the guidance in the form of models and correct script structure cards and the provision of
variety of learning strategies and practices to share the results, have been able to direct the students to write a play
with a variety of themes concisely, accurately and with completeness of exposure of characterization in a

concise, tangible, specific, and complete background, as well as with the ability to grow alive conflicts.
Keywords: creative writing, playscript, guided writing

1. PENDAHULUAN mengakibatkan pembelajaran apresiasi drama kurang

1.1 Latar Belakang

Dalam pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia,
sejauh ini pembelajaran sastra belum mendapatkan
perhatian  semestinya  dibandingkan = dengan
pembelajaran bahasa Indonesia. Dalam khazanah
pembelajaran sastra pun terdapat ketimpangan atau
ketidakseimbangan yang disebabkan konsentrasi
pembelajaran sastra yang cenderung mengarah pada

apresiasi puisi dan prosa fiksi. Hal inilah yang

dikenal atau tidak populer di kalangan siswa.
Permasalahan umum yang melatarbelakangi kedua
realitas di atas adalah kompetensi guru dalam
mengajar sastra, lebih khusus mengajar drama. Bagi
sebagian guru, mengajar sastra merupakan pekerjaan
yang tidak mudah sehingga jalan pintas yang
dilakukan adalah melewati materi ini begitu saja. Ada
pula sebagian guru yang tetap mengajarkan materi ini
secara materi  kebahasaan,

terintegrasi  dengan

meskipun hanya menyentuh bagian permukaan sastra
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(berteori) tanpa menyinggung substansi (apresiasi).
Hal ini yang sering mengakibatkan pembelajaran
yakni
pembelajaran yang memberikan “ruang” apresiasi dan

sastra  kehilangan  orientasi, sebagai
produksi karya sastra. Untuk itu, diperlukan sebuah
strategi khusus yang dapat membantu mengatasi
kesulitan guru dalam mengajar drama sekaligus dapat
mengoptimalkan kemampuan siswa.

Dari berbagai strategi yang ada, strategi menulis
terbimbing (yang selanjutnya disingkat SMT) dapat
dioptimalkan penggunaanya untuk meningkatkan
apresiasi drama, dalam hal ini menulis naskah drama.
Mengacu kepada fakta yang ada bahwa pembelajaran
menulis naskah drama di sekolah menegah atas
(SMA) masih berorientasi pada produk, bagaimana
proses melahirkan produk naskah drama tersebut
tentunya belum tergarap dengan baik. Karena itu,
pembelajaran menulis naskah drama dengan SMT
yang berorientasi pada pendekatan proses, secara
potensial diharapkan dapat memperbaiki
pembelajaran apresiasi drama pada khususunya dan
kualitas pembelajaran sastra pada umumnya.
Pendekatan SMT melibatkan proses berpikir dan
proses menulis melalui beberapa tahapan, yaitu (i)
pramenulis, (ii) menulis draf, (iii) menulis, (iv)
merevisi, dan (v) publikasi.

Selain pendekatan proses, pendekatan lain yang
secara mekanis difungsikan dalam penelitian ini
adalah  pendekatan integratif. Pendekatan ini
digunakan karena fakta menjelaskan bahwa sejauh ini
menulis naskah drama disikapi guru sebagai kegiatan
isolatif yang tidak mengintegrasikan segenap
komponen keterampilan berbahasa. Padahal, data dan
informasi yang digunakan sebagai bahan menulis
umumnya diperoleh melalui kegiatan berbahasa yang
lain, khususnya membaca. Implikasi model
pembelajaran apresiasi drama yang tak terintegrasi
sebagaimana disebutkan akan menghasilkan naskah
drama dengan ungkapan dialog yang kering, normatif,

umum, dan tidak berbobot dramatik.

1.2 Masalah

Permasalahan umum yang akan dibahas dalam
penelitian ini adalah bagaimanakah perencanaan,
pelaksanaan, dan penilaian pembelajaran menulis
naskah drama dengan SMT yang efektif untuk
meningkatkan kemampuan siswa SMA dalam menulis

naskah drama. Secara khusus, masalah penelitian ini
adalah (1) bagaimana mendeskripsikan perencanaan
pembelajaran menulis naskah drama dengan SMT
tahap pembentukan pemahaman siswa SMA tentang
struktur naskah dan cara menggarapnya melalui
model, (2)

mendeskripsikan perencanaan pembelajaran menulis

kegiatan =~ membaca bagaimana
naskah drama dengan SMT tahap pembentukan
kemampuan siswa SMA menentukan penggarapan
struktur naskah melalui kegiatan menulis sebagai
proses, (3) bagaimana mendeskripsikan pelaksanaan
pembelajaran menulis naskah drama dengan SMT
untuk membentuk pemahaman siswa SMA tentang
struktur naskah dan kemampuan siswa menerapkan
pemahamannya dalam kegiatan menulis, dan (4)

bagaimana mendeskripsikan  hasil pembelajaran

menulis naskah drama dengan SMT tahap
pembentukan pemahaman siswa SMA tentang
struktur naskah drama dan kemampuan siswa

menentukan struktur naskah dalam menulis naskah

drama.

1.3 Tujuan

Penelitian  ini  secara ~umum  bertujuan
mendeskripsikan pembelajaran menulis naskah drama
dengan SMT yang efektif untuk memahamkan siswa
SMA tentang struktur naskah drama dan mengarahkan
siswa agar menulis naskah dengan proses yang
terintegrasi. Secara khusus, tujuan penelitian ini
adalah (1)

pembelajaran menulis naskah drama dengan SMT

mendeskripsikan perencanaan
tahap pembentukan pemahaman siswa SMA tentang
struktur naskah dan cara menggarapnya melalui
kegiatan membaca model, (2) mendeskripsikan
perencanaan pembelajaran menulis naskah drama
dengan SMT tahap pembentukan kemampuan siswa
struktur naskah

sebagai

SMA menentukan penggarapan

melalui kegiatan menulis proses, (3)
mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran menulis
naskah drama dengan SMT untuk membentuk
pemahaman siswa SMA tentang struktur naskah dan
kemampuan siswa menerapkan pemahamannya dalam
kegiatan menulis, dan (4) mendeskripsikan hasil
pembelajaran menulis naskah drama dengan SMT
tahap pembentukan pemahaman siswa SMA tentang
struktur

naskah drama dan kemampuan siswa
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menentukan struktur naskah dalam menulis naskah

drama.

1.4 Metode

Penelitian ini bertujuan memaparkan data verbal
dan nonverbal berupa perilaku siswa dan guru SMA
serta hasil kerja siswa dalam pembelajaran menulis
naskah drama dengan SMT. Oleh karena itu,
adalah

pendekatan kualitatif. Jenis penelitian yang digunakan

pendekatan penelitian yang digunakan

adalah penelitian tindakan. Penggunaan metode
penelitian tindakan dilakukan dengan mengiden-
tifikasi gagasan umum yang dispesifikasikan sesuai
dengan tema penelitian. Spesifikasi gagasan tersebut
lebih lanjut digarap melalui empat tahapan secara
berdaur mulai dari perencanaan, pelaksanaan
tindakan, pengamatan, dan refleksi (perenungan,
pemikiran, evaluasi), (Kemmis dan McTaggart dalam
Hopkins, 1993).

Penelitian tindakan merupakan kajian tentang
situasi sosial dengan maksud untuk meningkatkan
kualitas praktik, yaitu kualitas praktik pembelajaran.
McNiff  (1992:4) menganggap bahwa penelitian
tindakan adalah suatu strategi untuk meningkatkan
pendidikan melalui perubahan dengan mendorong
guru untuk menyadari dan kritis terhadap praktik
mengajar merecka dan siap terhadap perubahan.
Penelitian tindakan ini terfokus pada aktivitas
pembelajaran di kelas sehingga penelitian ini berupa
penelitian tindakan kelas (PTK).

Penelitian kelas

tindakan bertujuan  untuk

memecahkan  masalah-masalah ~ praktis  yang
bersumber dari proses pembelajaran menulis naskah
drama yang dilaksanakan di kelas. Kasbolah (2000:2)
menyatakan bahwa penelitian tindakan kelas adalah
penelitian  praktis yang dimaksudkan untuk
memperbaiki pembelajaran di kelas. Selanjutnya, Oja
dan Smuljan (dalam Rofiuddin, 2002:15) menyatakan
bahwa penelitian tindakan kelas memiliki ciri (i)
bersifat kolaboratif, (ii) berfokus pada problem
praktis, (iii) penekanan pada pengembangan
profesional, dan (iv) memerlukan adanya struktur
proyek yang memungkinkan partisipan untuk
berkomunikasi.

Kolaborasi merupakan bentuk kerja sama yang
memungkinkan lahirnya kesamaan pemahaman. Pada

waktu berkolaborasi juga terjadi serangkaian kerja

sama dan komunikasi yang dilakukan bersama
praktisi untuk menghindari kesalahan pemahaman dan
perbedaan pandangan yang bersumber dari perbedaan
posisi di lapangan. Kerja sama dan komunikasi
tersebut juga diperlukan untuk mendiskusikan dan
mencari jalan keluar untuk mengatasi hambatan-
hambantan yang mungkin terjadi pada waktu
pelaksanaan penelitian pembelajaran menulis naskah
drama dengan SMT. Hasil diskusi yang dilakukan
dengan guru bidang studi akan dijadikan bahan acuan
untuk memperbaiki tahapan penelitian selanjutnya.
Selain itu, hubungan positif dengan sekolah akan turut
memengaruhi berhasil tidaknya penelitian tindakan
kelas yang dilakukan.

Dalam penelitian tindakan kelas ini, masalah yang
diteliti terfokus pada kemampuan siswa SMA dalam
menulis naskah drama. Masalah yang diteliti berupa
problem praktis yang berasal dari siswa. Penelitian ini
memungkinkan guru untuk mendapatkan tambahan
ilmu pengetahuan berupa perubahan dalam
pembelajaran menulis naskah drama dengan SMT di
kelas. Selain itu, hal ini membantu guru dalam
memecahkan masalah pembelajaran menulis naskah
drama secara profesional dengan SMT yang sudah
diketahui

mendatang.

dan dapat diaplikasikan pada masa

Penelitian tindakan kelas ini dilakukan sebagai
upaya menemukan bentuk pembelajaran menulis
naskah drama dengan menggunakan SMT yang
efektif untuk memahamkan siswa tentang struktur
naskah dan penggarapanya. Proses pelaksanaannya
dimulai dengan mengidentifikasi masalah-masalah
pembelajaran menulis naskah drama yang ditemui di
kelas. Setelah permasalahan teridentifikasi, dilakukan
penyusunan perencanaan, pelaksanaan tindakan,
observasi atau pengamatan, dan refleksi dengan
menggunakan siklus yang bersifat spiral sehingga
untuk  dimodifikasi

diperlukan. Tahapan penelitian tindakan oleh Kurt

memungkinkan apabila
Lewin (dalam Elliot, 1991) disebut siklus dasar yang
meliputi identifikasi ide awal, analisis, penemuan
masalah umum, perencanaan tindakan, pengembangan
langkah tindakan pertama, pelaksanaan tindakan
pertama, evaluasi dan refleksi serta penyempurnaan
dan perbaikan perencanaan umum.

Dari studi pendahuluan, siswa SMA diketahui
masih kesulitan dalam menulis naskah drama. Mereka
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tidak dapat mengembangkan ide, gagasan, pikiran,
dan imajinasi mercka dengan baik. Mereka juga
kurang memahami materi menulis naskah drama yang
diberikan
rendahnya kemampuan siswa dalam menulis naskah

guru. Hal tersebut mengakibatkan
drama. Berdasarkan hasil karangan siswa yang sudah
pernah dilakukan, diketahui bahwa siswa kurang
mampu menulis naskah drama dengan baik. Hal ini
terlihat dari ketidakjelasan pengembangan alur dan
karakterisasi tokoh, ketidakmenarikan tema, dan
ketidakjelasan latar. Oleh karena itu, diperlukan
sebuah strategi khusus yang dapat diterapkan dalam
pembelajaran menulis naskah drama agar kemampuan
siswa dalam menulis naskah drama dapat meningkat
dan dapat dioptimalkan.

Berdasarkan identifikasi masalah yang diperoleh
dari studi pendahuluan, (i) dirumuskan masalah
penelitian yang akan diberi tindakan, (ii) disusun
rencana tindakan, (iii) pelaksanaan tindakan yang
dilakukan sebanyak n siklus (setiap siklus tindakan
yang dilakukan disesuaikan dengan keberhasilan pada
siklus I), (iv) pengamatan untuk merekam berbagai
data dan kendala yang dihadapi berkaitan dengan
pembelajaran menulis naskah drama dengan
menggunakan SMT dengan memanfaatkan instrumen
pedoman observasi, pedoman wawancara, dan
pedoman studi dokumentasi berupa hasil tulisan
siswa, dan (v) refleksi setiap akhir pertemuan pada
setiap tahap pembelajaran untuk dikaji dan dibahas
bersama dengan praktisi seluruh informasi yang
berhasil

berbentuk data hasil proses dan data hasil produk.

dihimpun. Data dalam penelitian ini
Data hasil penelitian diperoleh melalui kegiatan
pengamatan, wawancara, dan pencatatan lapangan
pada saat berlangsungnya proses menulis dengan
menggunakan SMT. Data hasil penelitian ini berupa
data verbal dan data nonverbal. Data diperoleh dari
sumber yang diteliti, yaitu siswa dan guru. Siswa dan
guru yang menjadi sumber data dalam penelitian ini
adalah siswa dan guru kelas XI Jurusan Bahasa SMA
5 Malang, Jawa Timur.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah teknik observasi, wawancara, dan
studi dokumentasi. Instrumen penelitian berupa
instrumen utama dan instrumen penunjang. Instrumen
utama instrumen

adalah  peneliti, sedangkan

penunjang berupa pedoman observasi, catatan

lapangan, dokumentasi, indikator penulisan naskah
yang baik, dan foto.

Pengecekan keabsahan data perlu dilakukan untuk
mengetahui bahwa data yang diambil benar-benar
valid sekaligus untuk menghindari data yang tumpang
tindih. Dalam penelitian ini, pengecekan keabsahan
data dilakukan dengan ketekunan pengamatan,
trianggulasi metode, dan pengecekan teman sejawat.
Selanjutnya, teknik analisis data model mengalir
(Miles dan Huberman, 1992:18) digunakan dalam
penelitian ini. Kegiatan analisis data secara garis besar
meliputi (i) menelaah seluruh data yang sudah
melalui wawancara, dan

terkumpul observasi,

dokumentasi, (ii)) mereduksi data  meliputi
pengategorian dan pengklasifikasian data, (iii)
menyajikan data yang sudah direduksi, dan (iv)

menyimpulkan data.

2. KERANGKA TEORI

2.1 Proses Kreatif dalam Menulis

Menulis merupakan suatu proses kreatif yang
banyak melibatkan cara berpikir divergen (menyebar)
1997).
Kendati secara teknis ada kriteria-kriteria yang dapat

daripada konvergen (memusat) (Supriadi,

diikutinya, tetapi wujud yang akan dihasilkan itu
sangat bergantung pada kepiawaian penulis dalam
mengungkapkan gagasan. Banyak orang mempunyai
ide-ide bagus di benaknya sebagai hasil dari
pengamatan, penelitian, diskusi, atau membaca. Akan
tetapi, begitu ide tersebut dilaporkan secara tertulis,
laporan itu terasa amat kering, kurang menggigit, dan
membosankan. Fokus tulisannya tidak jelas, gaya
bahasa yang digunakan monoton, pilihan katanya
(diksi) kurang tepat dan tidak mengena sasaran, serta
variasi kata dan kalimatnya kering.

Sebagai proses kreatif yang berlangsung secara
kognitif, penyusunan sebuah tulisan memuat empat
tahap, yaitu (i) tahap persiapan (prapenulisan), (ii)
tahap inkubasi, (iii) tahap iluminasi, dan (iv) tahap
verifikasi/evaluasi. Pertama, tahap persiapan atau
prapenulisan adalah ketika pembelajar menyiapkan
diri, mengumpulkan informasi, merumuskan masalah,
menentukan fokus, mengolah informasi, menarik
tafsiran dan inferensi terhadap realitas yang
dihadapinya, berdiskusi, membaca, mengamati, dan
lain-lain yang memperkaya masukan kognitifnya yang
akan diproses selanjutnya.
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Kedua, tahap inkubasi adalah ketika pembelajar
memproses informasi yang dimilikinya sedemikian
rupa sehingga mengantarkannya pada ditemukannya
pemecahan masalah atau jalan keluar yang dicarinya.
Proses inkubasi ini dianalogikan dengan ayam yang
mengerami telurnya sampai telur menetas menjadi
anak ayam. Proses ini seringkali terjadi secara tidak
disadari dan memang berlangsung dalam kawasan
bawah sadar (subcomscious) yang pada dasarnya
melibatkan proses perluasan pikiran (expanding of the
mind). Proses ini dapat berlangsung beberapa detik
sampai bertahun-tahun. Biasanya, ketika seorang
penulis melalui proses ini seakan-akan ia mengalami
kebingungan dan tidak tahu apa yang harus dilakukan.
Oleh karena itu, tidak jarang seorang penulis yang
tidak tidak

menemukan masalah  yang

sabar mengalami frustrasi karena
pemecahan  atas
dipikirkannya. Seakan-akan kita melupakan apa yang
ada dalam benak kita. Kita berekreasi dengan anggota
keluarga, melakukan pekerjaan lain, atau hanya duduk
demikian,

termenung. Kendati sesungguhnya di

bawah sadar kita sedang mengalami proses
pengeraman yang menanti saatnya untuk segera
“menetas”.

Ketiga, tahap iluminasi adalah ketika datangnya
inspirasi (insight), yaitu gagasan datang seakan-akan
tiba-tiba dan berloncatan dari pikiran kita. Pada saat
ini, apa yang telah lama kita pikirkan menemukan
pemecahan masalah atau jalan keluar. Iluminasi tidak
mengenal tempat atau waktu. Ia bisa datang ketika
kita duduk di kursi, sedang mengendarai mobil,
sedang berbelanja di pasar atau di supermarket,
sedang makan, sedang mandi, dan lain-lain.

Jika hal-hal itu terjadi, sebaiknya gagasan yang
muncul dan amat dinantikan itu segera dicatat, jangan
dibiarkan hilang kembali sebab momentum itu
biasanya tidak berlangsung lama. Tentu saja untuk
peristiwa tertentu, kita menuliskannya setelah selesai
melakukan pekerjaan. Jangan sampai ketika kita
sedang mandi, misalnya, kemudian keluar hanya
untuk menuliskan gagasan. Agar gagasan tidak
menguap begitu saja, seorang pembelajar-menulis
yang baik selalu menyediakan pulpen atau pensil dan
kertas di dekatnya, bahkan dalam tasnya ke mana pun
ia pergi.

Sering orang menganggap iluminasi ini sebagai
ilham. Padahal, sesungguhnya ia telah lama atau

pernah memikirkannya. Secara kognitif, apa yang
dikatakan ilham tidak lebih dari proses berpikir
kreatif. [lham tidak datang dari kevakuman, tetapi dari
usaha dan ada masukan sebelumnya terhadap
referensi kognitif seseorang.

Keempat, tahap terakhir, yaitu verifikasi, apa yang
dituliskan sebagai hasil dari tahap iluminasi itu
diperiksa kembali, diseleksi, dan disusun sesuai
dengan fokus tulisan. Mungkin ada bagian yang tidak
perlu dituliskan, atau ada hal-hal yang perlu
ditambahkan, dan lain-lain. Mungkin juga ada bagian
yang mengandung hal-hal yang peka sehingga perlu
dipilih kata-kata atau kalimat yang lebih sesuai, tanpa
menghilangkan esensinya. Jadi, pada tahap ini kita
menguji dan menghadapkan apa yang kita tulis itu
dengan realitas sosial, budaya, dan norma-norma yang

berlaku dalam masyarakat.

2.2 Pembelajaran Menulis sebagai Sebuah

Proses
Menulis sebagai sebuah proses mengandung
makna bahwa menulis meliputi serangkaian aktivitas
yang aktif dan dinamis. Rangkaian aktivitas tersebut
tidak berurutan secara ketat, tetapi bersifat luwes dan
berulang-ulang. Flowers dan Hayes (dalam Marzano,
1992:57) mengatakan bahwa proses menulis tidak
bersifat linier, tetapi bersifat interaktif dan recursive.
Hal ini berarti bahwa dalam proses menulis, antara
tahap yang satu dengan tahap yang lain saling
berkaitan dan berulang secara fleksibel. Zuchdi
(1997:6) mengatakan bahwa tahap-tahap dalam
menulis bukanlah tahap yang bersifat linear karena
penulis terus-menerus memantau tulisannya dan
bergerak maju mundur. Peninjauan kembali tulisan
yang telah dihasilkan ini dapat dianggap sebagai
komponen keempat dalam proses menulis. Hal inilah
yang membantu penulis mengungkapkan
sistematis, tidak
kontradiktif.

Dengan kata lain, keajegan (konsistensi) isi gagasan

dapat
gagasan secara logis dan
mengandung  bagian-bagian  yang
dapat terjaga.

Mengenai  tahapan-tahapan dalam  menulis,
Tompkins (1994) dan Ellis (1989) menguraikan lima
tahapan proses menulis. Kelima tahap tersebut yaitu
pramenulis (prewriting), penyusunan dan penerapan
konsep (drafting), perbaikan (revising), penyuntingan
(editing), dan penerbitan (publishing). Adapun Hamp-
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Lyons dan Heasbey (1987) mengemukakan tiga
tahapan proses menulis yakni pramenulis, menulis,
dan menulis kembali. Selanjutnya, Cox (1999:319—
327) menyebutkan lingkungan literasi, pemodelan,
konferensi,

workshop menulis, perevisian dan

pengeditan, serta pemublikasian sebagai bagian-
bagian penting dalam proses pembelajaran menulis.
Dengan demikian, proses menulis pada dasarnya
merupakan sebuah kegiatan produktif yang terdiri atas
beberapa level aktivitas yang bermuara pada hasil
atau produk tulisan. Setiap level aktivitas tentunya
berisi kegiatan kolaboratif antara siswa dengan guru
maupun sesama siswa.

Menulis merupakan keterampilan mekanis yang
dapat dipahami dan dipelajari. Tahapan-tahapan yang
telah disebutkan sebelumnya dapat mempermudah
pemahaman dan pemerolehan keterampilan yang
dimaksud. Lima tahapan menulis sebagaimana yang
telah diuraikan Tompkins akan menjadi acuan dalam
penelitian ini. Kelima tahapan tersebut merupakan
yang dilakukan
mengonstruksi sebuah teks dan sudah barang tentu

pengalaman harus dalam

memiliki aktivitas serta strategi masing-masing.
Masing-masing aktivitas dan strategi dalam lima
tahapan proses menulis

berikut.

akan diuraikan sebagai

2.2.1 Tahap Pembelajaran Pramenulis

Pramenulis merupakan tahapan esensial dalam
menulis. Menurut Murray (dalam Thompkins,
1991:9), pramenulis memegang peran penting dan
menentukan keberhasilan pembelajaran. Kegiatan
pembelajaran dalam tahap ini meliputi (a) penjabaran
topik berdasarkan tema, (b) pemilihan topik sesuai
tema, (c) pengembangan topik, (d) penulisan judul,
dan (e) penyusunan kerangka karangan. Selanjutnya,
strategi yang dilakukan guru dalam membantu dan
mengarahkan siswa untuk melakukan kegiatan

pramenulis adalah sebagai berikut.

1) Sumbang Saran

Untuk menentukan pokok permasalahan yang
akan ditulis, siswa dapat melakukan penjajagan ide
melalui sumbang saran (Syafi’ie, 1994). Melalui
sumbang saran, siswa dapat menggali skemata,
pengetahuan, dan pengalamannya dalam menentukan

topik yang ditulis. Pelaksanaan sumbang saran dapat

melalui langkah-langkah, (a) guru menentukan tema
berdasarkan kurikulum, minat, pengetahuan siswa,
atau pertimbangan tertentu, (b) guru mengadakan
tanya jawab dengan siswa untuk menggali dan
mencurahkan gagasan, pengalaman, minat, hobi, serta
skemata siswa yang berhubungan dengan tema secara
tertulis atau lisan dan dengan tidak mengadakan
koreksi terhadap jawaban siswa, (c) mengelompokkan
jawaban yang relevan dengan tema berdasarkan tanya
jawab yang dilakukan. Selanjutnya, guru bersama
siswa atau siswa secara berkelompok maupun secara

individu menentukan topik yang digemarinya.

2) Pengelompokan

Pengelompokan merupakan pemetaan sebelum
menulis draf yang memudahkan siswa dalam melihat
hubungan tema dengan topik, antara topik dengan

gagasan, dan antara gagasan pokok dengan detail

penjelasnya. Strategi ini dapat menjadi dasar
penyusunan kerangka karangan.
Tompkins (1991) menyarankan penggunaan

Bentuk-bentuk
(a) pengelompokan cerita, (b)

beberapa bentuk pengelompokan.
tersebut meliputi
pengelompokan 5W, (c¢) pengelompokan laporan, (d)
pengelompokan sensori detail.

2.2.2 Tahap Pembelajaran Pengedrafan

Pada tahap ini, siswa mengembangkan garis besar
cerita yang telah disusun berdasarkan tema ke dalam
draf. Strategi pengenalan model teks dapat digunakan
guru untuk membantu dan membimbing siswa dalam
menulis draf. Cox (1990:319) menyatakan bahwa
pemodelan adalah bagian yang penting dalam
pengajaran menulis. Guru dapat memberi model
tentang kenikmatan menulis dan latihan menulis

dengan cara memberi contoh dan pilihan teks bacaan.

2.2.3 Tahap Pembelajaran Perevisian

Yang perlu dilakukan oleh siswa pada tahap
merevisi tulisan ini adalah (a) berbagi tulisan dengan
teman-teman (kelompok), (b) berpartisipasi secara
konstruktif dalam diskusi tentang tulisan teman-teman
sekelompok atau sekelas, (c) mengubah tulisan
mereka dengan memperhatikan reaksi dan komentar
baik dari pengajar maupun teman, (d) memperhatikan
pementasan dan input lokakarya pascapentas, serta (d)

membuat perubahan yang substantif pada draf
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pertama dan draf berikutnya sehingga menghasilkan
draf akhir.

2.2.4 Tahap Pembelajaran Penyuntingan
dapat (a)
membetulkan kesalahan bahasa tulisan mereka

Pada tahap menyunting, siswa
sendiri, (b) membantu membetulkan kesalahan bahasa
dan tata tulis tulisan teman sekelas/sekelompok, dan
(c) mengoreksi kembali kesalahan-kesalahan tata tulis
tulisan mereka sendiri.

2.2.5 Tahap Pembelajaran Pemublikasian

Tahap terakhir dalam proses menulis adalah
berbagi hasil (sharing) atau publikasi. Pada tahap
berbagi ini, siswa dapat memublikasikan (memajang)
tulisan mereka, berbagi tulisan yang dihasilkan
dengan pembaca yang telah mereka tentukan, dan
dalam konteks penulisan naskah drama, siswa dapat

membaca naskah dan atau mementaskan.

2.3 Integrasi Keterampilan Membaca dan
Menulis

Keterampilan menulis terkait dengan keterampilan

berbahasa lainnya. Dalam kaitannya dengan
keterampilan ~membaca, keterampilan  menulis
tentunya berhubungan resiprokal dan saling

mendukung dengan keterampilan membaca. Jika
menulis merupakan cara untuk mengomunikasikan
pikiran dan perasaan, untuk memperoleh informasi
yang berkaitan dengan bentuk tulisan atau topik yang
akan ditulis diperlukan kegiatan membaca.

Pada saat proses menulis berlangsung, siswa
melakukan kegiatan membaca sebagai kegiatan dari
latihan pramenulis. Untuk menguji pemahaman
membacannya, siswa melakukan kegiatan menulis
kembali isi teks yang telah dibacanya. Setelah
membaca naskah drama, untuk mengungkapkan hasil
pemahamannya berkaitan dengan struktur naskah
drama, siswa melakukan kegiatan menulis kembali
penggarapan struktur naskah yang telah dipahaminya.
Pada saat yang sama yakni saat kegiatan menulis
berlangsung, siswa juga melakukan kegiatan
pramembaca untuk mengetahui kebermaknaan dari
topik yang telah ditulisnya.

Membaca merupakan proses merekonstruksi
makna melalui bahasa tertulis. Membaca merupakan
pengembangan atau bertemunya skemata isi yang

dimiliki si anak (pengetahuan dan pengalaman

sebelumnya) dengan informasi (kode yang tertuang
dalam teks). Membaca merupakan suatu proses
memahami cetakan (print-out) yang diarahkan oleh
dunia pengalaman dan pengetahuan pembacanya.
Proses membaca dapat diasumsikan sebagai proses
cetakan sistem tanda

menerjemahkan sebagai

sehingga menghadirkan gambaran makna dan
pengertian-pengertian tertentu. Kegiatan yang lazim
disebut decoding itu ditandai oleh terdapatnya proses
identifikasi tulisan, kata-kata, kalimat, sampai ke
rekonstruksi makna dalam konteks dan teks
(Aminuddin, 1996).

pemahaman didasarkan pada cetakan dan ditentukan

Dalam proses membaca,
oleh pengalaman dan pengetahuan yang dimiliki
pembaca sebagai skemata.

Pada saat membaca naskah drama, siswa
merekonstruksi gagasan-gagasan dan makna yang
termuat dalam bacaan berkaitan dengan struktur
naskah dan penggarapannya. Berdasarkan hasil
rekonstruksi makna ini, siswa melakukan kegiatan
pramenulis melalui kegiatan menulis naskah dengan
penggarapan struktur naskah yang tepat. Dari hasil
tulisan siswa dapat dilihat bentuk keseluruhan
pemahaman siswa berkaitan dengan isi bacaan, dalam

hal ini penggarapan struktur.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
perencanaan PBM berdasarkan SMT menunjukkan

penelitian  yang  berkaitan  dengan
bahwa perencanaan pembelajaran menulis naskah
drama dengan strategi menulis terbimbing dilakukan
dalam dua tahap. Tahap tersebut meliputi tahap
kegiatan membaca untuk memperoleh pemahaman
terhadap struktur naskah dan cara penggarapanya
serta tahap kegiatan menulis untuk mengembangkan
kemampuan siswa menulis naskah drama berdasarkan
pemahaman yang diperolehnya dari aktivitas
membaca. Selanjutnya, bimbingan yang direncanakan
berupa (i) pemberian model naskah drama, (ii)
penggunaan kartu struktur naskah, (iii) strategi belajar
individual dan kelompok, (iv) teknik konferensi, (v)
pementasan, dan (vi) berbagi hasil kerja, sudah
mengarahkan siswa memahami struktur naskah.

Hasil

pelaksanaan PBM dengan SMT antara lain (i)

penelitian  yang  berkaitan  dengan
kegiatan membaca model naskah drama membekali

siswa dalam memahami struktur naskah dan cara
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penggarapannya, (ii) terdapat  kecenderungan
perencanaan penulisan naskah drama yang semakin
lengkap dan hasil tulisan yang semakin baik setelah
siswa membaca beberapa naskah model, (iii) kartu
struktur naskah memudahkan siswa memahami dan
struktur naskah, (iv)

peralihan dari strategi belajar individual ke belajar

mempermudah penentuan

kelompok memunculkan permasalahan umum tentang
keterlibatan siswa. Tingkat keterlibatan yang tidak
merata dalam kelompok bersumber dari pembagian
peran yang tidak jelas dan respon guru yang tidak
optimal, (v) kegiatan pemanfaatan model naskah
sebagai hasil dari pemahaman membaca mengarahkan
siswa agar menulis cerita secara baik sebagaimana
Pada
pemanfaatan model untuk menulis, siswa melakukan

model yang mereka Dbaca. tahap awal
peniruan pada unsur-unsur tertentu dalam struktur
tidak

memanfaatkan model cerita, dan (vi) sumbang saran,

naskah, tetapi demikian semua siswa

pengelompokan cerita, pengedrafan, perevisian,
pemublikasian telah mampu mengarahkan siswa
menulis naskah drama dengan lebih efektif.

Hasil penelitian yang berkaitan dengan produk
naskah drama melalui SMT menunjukkan bahwa (i)
siswa telah mampu menulis naskah drama dengan
tema yang original dan bervariatif (kualifikasi baik),
perwatakan pelaku secara ringkas, tepat, dan lengkap
(kualifikasi sangat baik), latar secara ringkas, nyata,
khusus, dan lengkap (kualifikasi baik), plot yang
runtut dan potensial menciptakan konflik (kualifikasi
baik), dan (ii)

dikategorikan menjadi tiga, yaitu naskah yang layak

secara umum kualitas naskah
dipentaskan, naskah yang tidak layak dipentaskan,
dan naskah yang belum layak dipentaskan tetapi
sudah bagus sebagai sebuah naskah.

Perencanaan pembelajaran menulis naskah drama
dengan strategi menulis terbimbing yang dilakukan
dalam tahap kegiatan membaca untuk memperoleh
pemahaman terhadap struktur naskah dan tahap
menulis naskah drama berdasarkan pemahaman yang
efektif
membentuk pemahaman terhadap struktur naskah

diperolehnya dari aktivitas membaca,
sebagai bekal menulis naskah drama. Bimbingan yang
direncanakan berupa (i) pemberian model naskah
drama, (ii) penggunaan kartu struktur naskah, (iii)
strategi belajar individual dan kelompok, (iv) teknik

konferensi, (v) pementasan, dan (vi) berbagi hasil

kerja, juga sudah mengarahkan siswa agar memahami
struktur naskah dan membimbing proses penulisan.
Pada pelaksanaan PBM, kegiatan membaca model
naskah drama membekali siswa dalam memahami
struktur naskah dan cara penggarapannya. Tompkins
(1994), Gordons dan Braun’s (1982) menyebutkan
bahwa pemberian skemata tentang struktur cerita
melalui kegiatan membaca dan menelaah struktur
cerita dalam model membuat siswa memahami
penggarapan struktur cerita. Penggunaan kartu
struktur naskah juga memudahkan siswa memahami
struktur Robinson (1980)

menyatakan bahwa penggunaan kartu (chart) struktur

naskah sebagaimana
cerita memudahkan siswa dalam menulis cerita.

Selanjutnya, peralihan dari strategi belajar

individual ke belajar kelompok memunculkan
permasalahan umum tentang keterlibatan siswa.
Tingkat keterlibatan yang tidak merata dalam
kelompok bersumber dari pembagian peran yang tidak
tidak

diatasi

jelas dan respon guru yang optimal.

Permasalahan di atas dapat dengan
menciptakan iklim kelas yang baik dengan cara
mengharuskan guru bersikap tanggap, membagi
perhatian, memusatkan perhatian kelompok/kelas, dan
memberi petunjuk yang jelas. Pertanyaan yang
mengarahkan dan menggali dapat digunakan untuk
memfokuskan perhatian dan pemikiran siswa
sebagaimana Moody dan Elkins (dalam Waluyo,
2001:176) yang menekankan pentingnya pertanyaan
yang terarah dan menggali agar siswa menemukan
makna dalam sebuah pembelajaran (inquiri).
Sumbang saran, pengelompokan cerita,
pengedrafan, perevisian, pemublikasian telah mampu
mengarahkan siswa menulis naskah drama dengan
lebih efektif. Mengenai sumbang saran, Syafi’ie
(1988) dan Syanahan (1990) menyampaikan bahwa
aktivitas ini dapat membantu siswa menuangkan ide
dan memilih tema. Rico dalam Tompkins (1994)
menyebutkan bahwa pembuatan kelompok cerita
mengarahkan siswa agar mampu mengembangkan
tema cerita. Lebih lanjut, tujuan pementasan telah
mampu memotivasi siswa dalam menulis naskah
drama. Pementasan juga menjadi dasar pijak
perevisian yang cukup efektif untuk menyempurnakan
naskah drama siswa. Berkaitan dengan ini, Waluyo
(2001:175) berpendapat bahwa teknik penyampaian

(publikasi) dalam pengajaran drama dapat berupa (i)
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mendiskusikan naskah drama untuk menghasilkan

kesimpulan tentang struktur dramatiknya dan
kemungkinan pementasan; (ii) mementaskan sebuah
adegan; dan (iii) mementaskan sebuah lakon.

Hasil

menunjukkan bahwa siswa telah mampu menulis

pembelajaran menulis naskah drama
naskah drama dengan (i) tema yang orisinal dan
bervariatif dengan kualifikasi baik, (ii) perwatakan
pelaku secara ringkas, tepat, dan lengkap dengan
kualifikasi sangat baik, (iii) latar secara ringkas,
nyata, khusus, dan lengkap dengan kualifikasi baik,
dan (iv) plot yang runtut dan potensial menciptakan
konflik dengan kualifikasi baik.

Hasil pembelajaran sebagaimana terpapar di atas
tidak lepas dari bimbingan selama proses penulisan.
terbukti

kemampuan siswa menulis naskah drama berupa

Bimbingan yang mampu meningkatkan
aktivitas membaca model naskah drama, sumbang
saran, pengelompokan cerita, dan berbagi hasil.
Aktivitas berbagi hasil, baik dalam bentuk diskusi
kelompok, diskusi kelas, maupun pementasan sebagai
salah satu bentuk bimbingan dalam proses penulisan
senantiasa menyediakan ruang untuk bertukar ide,
beradu pendapat, dan berbagi temuan. Pada akhir
kegiatan, guru selalu memberikan balikan atas hasil
aktivitas berbagi siswa. Dalam pembelajaran
keterampilan proses, dalam hal ini proses menulis
naskah drama, guru diharapkan dapat memberikan
balikan selama siswa menulis sehingga siswa dapat
memanfaat-kannya untuk memperbaiki tulisannya
(Tompkins, 1990).

Secara umum, kualitas naskah drama yang
dihasilkan siswa dikategorikan menjadi tiga, yaitu
naskah yang layak dipentaskan, naskah yang tidak
layak dipentaskan, dan naskah yang belum layak
dipentaskan tetapi sudah bagus sebagai sebuah
naskah. Kualitas hasil yang demikian ditentukan
dengan mengacu kepada pedoman penulisan naskah
drama. Pedoman penulisan naskah drama memuat
unsur-unsur pokok yang harus termuat dalam sebuah
naskah sehingga layak untuk dipentaskan. Melalui
pedoman ini diharapkan diperoleh gambaran hasil
kemampuan siswa menulis naskah drama. Senada
dengan pendapat Omaggio (dalam Rofi’uddin, 1996)
bahwa evaluasi hasil dilakukan dengan cara menilai
karangan dengan memerhatikan unsur-unsur yang
telah

diutamakan dalam jenis karangan cerita

memberikan gambaran hasil tentang kemampuan

siswa menulis sebuah cerita.

4. PENUTUP
4.1 Simpulan
Bimbingan yang berupa (i) pemberian model

naskah drama, (ii) penggunaan kartu struktur naskah

dan kartu revisi naskah pascapentas, (iii) penerapan
strategi individual

belajar dan kelompok, (iv)

sumbang saran, dan (v) pementasan, dapat
mengarahkan siswa menulis naskah drama dengan
baik. Untuk itu, pada tahap perencanaan, guru harus
dapat menentukan sarana dan stimulan yang cocok
untuk siswa sehingga siswa mampu mengoptimalkan
kemampuannya dalam menulis naskah drama. Guru
juga harus memantau proses pemberian respon oleh
siswa selama menulis

kegiatan berlangsung.

Berdasarkan  respon  tersebut, guru  dapat
merencanakan pemberian bimbingan menulis naskah
drama yang lebih konkret dan praktis.

Pelaksanaan peran guru secara maksimal, baik
model,

sebagai perancang, motivator, fasilitator,

pembimbing, stimulan, maupun konektor
memungkinkan terciptanya iklim pembelajaran yang
optimal sehingga berdampak pada keberhasilan
pelaksanaan pembelajaran menulis naskah drama.
Keberhasilan pelaksanaan pembelajaran menulis
naskah drama dapat tercapai jika terdapat kesesuaian
antara fakta, gejala, atau sesuatu yang dipelajari
dengan tingkat perkembangan mental dan sosial
budaya siswa. Kesesuaian tersebut memberi peluang
terjadinya internalisasi berkenaan dengan sesuatu
yang dipelajari dan peluang adaptasi dengan dasar
yang  dimiliki. yang

membentuk daya kognisi dan keterampilan siswa di

pengetahuan Stimulan
atas diperoleh antara lain melalui aktivitas membaca
dalam hati (apresiatif) dan membaca nyaring

(ekspresif), pemberian model naskah drama,
pemberian kartu struktur naskah, penggunaan strategi
belajar kelompok dan belajar individual secara
bervariasi, sumbang saran, pengelompokan cerita,
observasi individual maupun kelompok oleh guru,
pengedrafan dan perevisian, berbagi hasil, motif
pementasan, dan pemberian indikator penulisan
naskah.

Pembelajaran menulis naskah drama berdasarkan

SMT dapat memampukan dan memahamkan siswa
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dalam hal (i) menentukan tema secara bervariatif
berdasarkan idenya sendiri dan mengembangkannya
menjadi sebuah naskah utuh; (ii)) menentukan
perwatakan pelaku secara ringkas, tepat, dan lengkap;
(iil) menentukan latar secara ringkas, nyata, khusus,
dan lengkap sehingga sangat potensial untuk
ditampilkan dalam pementasan; dan (iv) menentukan
tujuan, rintangan, dan taktik untuk menciptakan

konflik yang hidup.

4.2 Saran

Berdasarkan simpulan di atas disarankan kepada
guru Bahasa dan Sastra Indonesia yang mengajarkan
kompetensi menulis naskah drama agar (i)
menjadikan penelitian ini sebagai salah satu acuan
dalam penerapan strategi menulis terbimbing sebagai
upaya peningkatan apresiasi sastra, khususnya dalam
pembelajaran menulis naskah drama dan (ii)
memanfaatkan hasil penelitian ini sebagai alternatif
perbaikan dan model pembelajaran menulis naskah
drama.

Hasil penelitian ini memberikan penegasan bahwa

menulis naskah drama bukanlah sebuah aktivitas yang

DAFTAR PUSTAKA

sulit untuk dipelajari. Melalui tahapan bimbingan
sebagaimana yang telah ditempuh siswa, potensi
menulis mereka terbukti dapat dioptimalkan. Dengan
demikian, kepada siswa disarankan agar (i) secara
mandiri memanfaatkan tahapan-tahapan bimbingan
tersebut dalam proses menulis naskah-naskah drama
tidak

bimbingan formal dari guru sebagai satu-satunya

selanjutnya dan (ii) selalu  menjadikan
sumber dalam pembelajaran menulis naskah drama.
Ketergantungan yang demikian dapat menghambat
kreativitas mereka sendiri. Bimbingan naskah model,
kerja mandiri dalam kelompok, dan pementasan
mandiri dalam kenyataannya lebih berpotensi untuk
mengoptimalkan kemampuan mereka.

Deskripsi  hasil penelitian ini terbatas pada
pembelajaran menulis naskah drama. Oleh karena itu,
sebagai kelanjutan dari penelitian ini, dapat dilakukan
penelitian dengan kajian yang sama, tetapi dalam
fokus yang berbeda. Fokus penelitian yang tidak saja
mengarah pada penulisan naskah, tetapi juga pada
produksi kreatif berupa pementasan utuh dapat

menjadi kajian yang dapat melengkapi penelitian ini.
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